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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1.  Latar Belakang 

Bagi Indonesia penerimaan negara yang berasal dari pajak masih menjadi 

penerimaan terbesar bagi anggaran pendapatan dan belanja negara. Pajak selalu 

menjadi fokus pemerintah karena pajak menjadi tumpuan terbesar di dalam 

anggaran pendapatan dan belanja negara (APBN). Menurut (Mustika, 2017), 

penerimaan pajak merupakan sumber penerimaan utama bagi perekonomian negara 

karena merupakan yang terbesar dari semua sumber penerimaan negara lainnya. 

Oleh karena itu, Indonesia terus mengandalkannya sebagai sumber penerimaan 

utama. Kemandirian finansial suatu negara sebagian besar ditopang oleh pajak. 

Menurut (Marnilah et al., 2019), besar kecilnya pajak akan menentukan budget 

negara dalam membiayai pengeluaran negara, baik untuk pembiayaan 

pembangunan maupun untuk pembiayaan anggaran rutin. 

Penerimaan yang berasal dari pajak adalah sumber penerimaan yang hendak 

dimanfaatkan untuk bermacam-macam pengeluaran negara sehingga semua wajib 

pajak baik perorangan maupun badan yang diharapkan bisa memenuhi 

kewajibannya bersumber pada peraturan yang ada serta dengan sukarela. Upaya 

pemerintah untuk menaikkan penerimaan yang bersumber dari pajak dilakukan 

dengan merevisi serta menyempurnakan undang-undang perpajakan sehingga 

cocok dengan kebutuhan dari wajib pajak. Menurut (Lestari et al., 2020), sektor 

terbesar dalam anggaran pendapatan dan belanja negara (APBN) adalah 



 

2 
 

penyumbang pajak, sehingga wajib pajak yang tidak mematuhi akan menimbulkan 

kekurangan pendapatan negara dan merugikan penerimaan negara. 

Perusahaan merupakan salah satu wajib pajak yang berkontribusi dalam 

meningkatkan penerimaan pajak. Menurut (Lestari et al., 2020), peningkatan 

pendapatan pada negara dalam sektor pajak juga didukung oleh pebisnis yang 

menjalankan usahanya di Indonesia. Penerimaan pajak tersebut membuat 

pemerintah dapat melaksanakan tugasnya dalam mensejahterakan warga negara, 

salah satunya dengan melakukan pembangunan nasional secara merata, tetapi 

dalam pelaksanaannya tidak semua wajib pajak badan membayarkan pajaknya 

dengan semestinya kepada negara.  

Salah satu upaya yang dilakukan perusahaan adalah dengan meminimalkan 

beban pajak dalam batas yang tidak melanggar peraturan, menurut penelitian 

(Hidayat & Mulda, 2019) pajak merupakan salah satu faktor yang mengurangi 

pendapatan (laba), maka upaya yang bisa dilakukan adalah mengurangi beban pajak 

sampai batas tidak melanggar peraturan. Besarnya pajak, tergantung kepada 

besarnya penghasilan. Semakin besar penghasilan, semakin besar pajak terutang. 

Oleh karena itu, perusahaan membutuhkan perencanaan pajak yang tepat agar 

perusahaan membayar pajak dengan baik, benar, dan efisien. Untuk  mencapai dua 

kepentingan tersebut, salah satu cara yang dilakukan adalah dengan melakukan 

agresivitas pajak (Migang & Dina, 2022). 

Menurut (Frank, 2009) mengartikan agresivitas pajak sebagai kegiatan 

spesifik yang mencakup transaksi yang tujuan utamanya meminimalkan biaya 

pajak perusahaan. Menurut penelitian (Mahlia et al., 2020), tentang agresivitas 
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pajak dilakukan untuk memenuhi kewajiban perpajakan yang masih dalam 

memenuhi ketentuan perpajakan (legal). Hal ini berbeda dengan penghindaran 

pajak yang dilakukan dengan cara melakukan pelanggaran aturan undang-undang 

perpajakan (ilegal). 

Agresivitas pajak dinilai berada diantara legal dan ilegal yang biasa disebut 

grey area. Agresivitas pajak walaupun tidak sepenuhnya melanggar regulasi 

perpajakan, namun tindakan ini tidak dibenarkan karena dapat merugikan negara 

dan perusahaan yang melakukan agresivitas pajak akan mendapatkan stigma buruk 

bagi masyarakat, (Andrianto & Fadjar, 2017). Perusahaan yang melakukan 

perencanaan pajak belum tentu dianggap melakukan agresivitas pajak. Agresivitas 

pajak suatu perusahaan tergantung pada besarnya langkah perusahaan tersebut 

dalam memanfaatkan celah yang ada. Semakin besar perusahaan melakukan 

penghindaran pajak, maka perusahaan tersebut dinilai semakin agresif (Mustika, 

2017).  

Perusahaan melakukan pemanfaatan terhadap modal yang didapatkan dari 

hutang merupakan salah satu bentuk dari tindakan agresivitas pajak sebab apabila 

nilai hutang semakin besar maka laba yang dikenakan pajak pada perusahaan 

tersebut semakin rendah. Tindakan agresivitas pajak tersebut cenderung banyak 

dilakukan perusahaan melalui cara pemanfaatan hukum yang lemah pada undang- 

undang hingga aturan perpajakan. Terdapat faktor-faktor yang berkaitan dengan 

agresivitas pajak pada penelitian ini antara lain corporate social responbility, 

gender diversity, dewan komisaris independen dan audit fee.  
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Corporate social responbility dijadikan sebagai sarana untuk melakukan 

tindakan lain sehingga dapat mengurangi setoran beban pajak oleh perusahaan. 

Ketika perusahaan di posisi terendah dalam pelaksanaan corporate social 

responbility yang artinya perusahaan tersebut dinyatakan tidak mempunyai rasa 

tanggung jawab sosial pada lingkungan sekitarnya. Pelaksanaan corporate social 

responbility yang rendah dalam suatu perusahaan dapat berdampak pada tindakan 

yang akan dilakukan perusahaan pada kewajiban perpajakannya, Menurut 

(Fionasari et al., 2017) perusahaan yang tidak mempunyai rasa tanggung jawab 

sosial pada lingkungan sekitarnya akan memiliki kecenderungan untuk 

menjalankan tindakan agresivitas pajak daripada perusahaan yang peduli pada 

lingkungan sosial sekitarnya. 

Corporate social responbility merupakan suatu komitmen perusahaan dalam 

peranannya guna mensejahterakan kehidupan serta lingkungan sekitarnya dalam 

hal pembangunan ekonomi yang berkelanjutan yang ditunjukkan untuk perusahaan 

sendiri dan lingkungan serta masyarakat sekitar. Corporate social responbility 

dalam kaitannya dengan perusahaan bukan merupakan suatu kewajiban, namun 

dianggap sebagai suatu faktor keberhasilan untuk keberlanjutan jalannya usaha 

pada suatu perusahaan.  

Penelitian (Lestari & Lelyta, 2019) membuktikan jika corporate social 

responbility mempunyai pengaruh terhadap agresivitas pajak. Berdasarkan 

pengaruh ini, semakin banyak tanggung jawab sosial perusahaan yang ditunjukkan 

suatu organisasi di bidang ekonomi, semakin besar kemungkinan ia akan menjadi 

agresif dengan pajak dan sebaliknya. Menurut (Alifa et al., 2018), yang mengukur 
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dampak corporate social responbility terhadap agresivitas pajak dengan 

menggunakan komisaris independen, kepemilikan institusional, dan komite audit 

sebagai proksi. Temuan tersebut membuktikan jika komisaris independen atau 

kepemilikan institusional tidak memiliki pengaruh agresivitas pajak sebagai proksi 

tanggung jawab sosial perusahaan. 

Gender Diversity merupakan faktor berbeda yang bisa memberikan pengaruh 

terhadap agresivitas pajak. Menurut (Ambarsari & Pratomo, 2019), perusahaan 

yang memiliki keragaman gender bisa memiliki manfaat dalam memperluas 

pengetahuan, pengalaman, dan pendapat seseorang serta untuk mendapatkan 

konsep terbaru yang dapat membantu dalam penyelesaian masalah dan 

meningkatkan perencanaan strategis. Partisipasi yang lebih tinggi diyakini dapat 

membawa informasi dalam perusahaan umumnya melibatkan mayoritas karyawan 

wanita. 

International Finance Corporation telah melakukan berbagai upaya untuk 

melibatkan wanita sejak tahun 2013, yaitu salah satunya dengan program women 

on board. Program tersebut berfokus pada pelatihan dan bimbingan untuk para 

wanita dan memperkuat kemampuannya mencapai manajemen puncak, dan 

perusahaan memperoleh berbagai manfaat positif dengan adanya kesetaraan 

gender. international finance corporation yakin bahwa wanita berperan penting 

dalam kesuksesan perusahaan (Kamul & Riswandari, 2021). Menurut (Nurhikmah 

et al., 2022) gender diversity terdapat pengaruh signifikan terhadap agresivitas 

pajak. Penelitian (Ananto Firdaus et al., 2021) membuktikan jika keragaman gender 

belum memiliki pengaruh kepada agresivitas pajak. Keragaman gender merupakan 
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faktor berbeda yang memiliki dampak kepada agresivitas pajak. Dalam perusahaan 

dengan mayoritas karyawan perempuan, partisipasi lebih tinggi tetapi cenderung 

membawa informasi.  

Faktor lain yang dapat memengaruhi agresivitas pajak adalah Dewan 

komisaris independen. Dewan komisaris independen dapat diartikan sebagai 

mekanisme kontrol internal utama yang bertanggung jawab untuk memantau 

manajemen. Tugas utama dewan komisaris independen yaitu sanggup memberikan 

kontribusi yang efisien terhadap hasil akhir laporan keuangan suatu perusahaan 

yang bermutu ataupun mungkin terlepas dari kecurangan. Dewan komisaris 

independen juga dapat berperan selaku penengah dalam perselisihan antara manajer 

internal perusahaan serta pula dapat mengawasi kebijakan yang hendak diambil 

oleh manajemen dan memberikan tuntunan kepada manajemen (Ambarsari & 

Pratomo, 2019).  

Alasan peneliti menggunakan dewan komisaris independen karena memiliki 

peranan penting dalam perusahaan sebagai pengawas dan pengarah dalam suatu 

perusahaan, agar perusahaan beroperasi sesuai dengan peraturan yang berlaku.  

Bagi dewan komisaris independen sangat penting untuk mengawasi manajemen 

agar tidak melakukan tindakan-tindakan yang dapat merugikan perusahaan, 

misalnya tindakan agresivitas pajak (Simorangkir et al., 2018). Semakin banyak 

jumlah komisaris independen dalam suatu perusahaan maka pengawasan terhadap 

pengelolaan seluruh aktivitas dalam perusahaan akan selalu diawasi dengan ketat, 

dengan adanya pengawasan yang tinggi dari komisaris independen maka diprediksi 

tindakan agresivitas pajak dalam perusahaan tidak akan berjalan (Octavianingrum 
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et al, 2018). Penelitian (Adam et al, 2018) menyatakan bahwa dewan komisaris 

independen berpengaruh terhadap agresivitas pajak. Penelitian (Maulana & 

Mujiyati, 2021) menggunakan komisaris independen, kepemilikkan intitusional 

dan komite audit sebagai proksi untuk mengukur pengaruhnya pada agresivitas 

pajak. Hasil penelitian menunjukkan komisaris independen, kepemilikkan 

intitusional dan komite audit tidak berpengaruh terhadap agresivitas pajak.  

Faktor lain yang dapat memengaruhi agresivitas pajak adalah audit fee. Audit 

fee memiliki pengaruh dan merupakan salah satu indikator penting terkait dengan 

pemeriksaan laporan keuangan. Audit fee yang semakin tinggi akan menghasilkan 

kualitas audit yang tinggi, karena semakin luas prosedur audit hasil audit akan 

akurat dan dipercaya. Auditor dapat lebih mendalam dan luas dalam melakukan 

pendeteksian jika banyak ditemukan kejanggalan. Kejanggalan yang terdeteksi 

dapat berupa gambaran kualitas proses audit yang tinggi dengan penerapan standar 

audit dan akuntansi. Auditor tidak hanya melakukan pemeriksaan pada laporan 

keuangan perusahaan, namun dapat juga menyediakan jasa lain seperti mencari 

celah untuk menghindari pajak (Salehi et al., 2020). Menurut penelitian yang 

dilakukan (Suyadnya & Supadmi, 2017) bahwa audit fee yang di proksikan dengan 

proporsi audit fee dengan laba bersih perusahaan berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap agresivitas pajak. Menurut (Ghifary et al., 2022) menggunakan 

audit fee berpengaruh positif dan signifikan terhadap agresivitas pajak.  

Penelitian ini memiliki tujuan dalam mencari informasi yang berhubungan 

dengan perilaku perusahaan dalam menaati pembayaran pajak atau perusahaan 

yang berpotensi melaksanakan tindakan penghindaran pajak. Penelitian ini 
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dilakukan karena belum adanya data atau bukti yang sesuai tentang tindakan 

agresivitas pajak sehingga perlu dilaksanakan penelitian tentang hal tersebut serta 

faktor yang dapat berpengaruh.  

Faktor yang akan diteliti yaitu corporate social responsibility, gender 

diversity, dewan komisaris independen dan audit fee terhadap agresivitas pajak. 

Variabel tersebut dimasukkan karena memiliki potensi yang besar dalam pengaruh 

terhadap agresivitas pajak. Perusahaan yang dipilih dalam penelitian ini adalah 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode 2018 

sampai dengan 2022. Alasan penulis memilih perusahaan manufaktur sebagai objek 

penelitian karena perusahaan manufaktur memiliki sektor yang beranekaragam dan 

cakupan yang sangat luas serta memiliki skala yang lebih besar. Hal ini dapat 

digeneralisasikan sehingga pengujiannya dapat dibandingkan perusahaan satu 

dengan lainnya.  

 Berdasarkan hal tersebut, penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang 

berjudul “Pengaruh Corporate Social Responsibility, Gender Diversity, Dewan 

Komisaris Independen dan Audit Fee Terhadap Agresivitas Pajak pada 

Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

Periode 2018 Sampai Dengan 2022”. 

1.2. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah penelitian ini adalah:  

1. Bagaimana pengaruh Corporate social responsibility terhadap agresivitas 

pajak pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) periode 2018 sampai dengan periode 2022 ?  
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2. Bagaimana pengaruh Gender diversity terhadap agresivitas pajak pada 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

periode 2018 sampai dengan periode 2022 ?  

3. Bagaimana pengaruh Dewan komisaris independen terhadap agresivitas 

pajak pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) periode 2018 sampai dengan periode 2022 ?  

4. Bagaimana pengaruh Audit fee terhadap agresivitas pajak pada perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2018 

sampai dengan periode 2022 ?  

1.3.   Tujuan Penelitian  

Tujuan penelitian ini adalah:  

1. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh Corporate Social 

Responsibility terhadap agresivitas pajak pada perusahaan manufaktur 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2018 sampai 

dengan periode 2022. 

2. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh Gender Diversity terhadap 

agresivitas pajak pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) periode 2018 sampai dengan periode 2022.  

3. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh Dewan Komisaris 

Independen terhadap agresivitas pajak pada perusahaan manufaktur 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2018 sampai 

dengan periode 2022. 
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4. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh Audit Fee terhadap 

agresivitas pajak pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) periode 2018 sampai dengan periode 2022. 

1.4. Manfaat Penelitian  

Manfaat penelitian yang akan diperoleh antara lain:  

1.4.1. Manfaat Teoritis  

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai sumber referensi dan 

acuan untuk para peneliti berikutnya yang ingin mempertimbangkan terkait 

masalah penelitian ini dan sebagai penambah wawasan dan pengetahuan 

tentang agresivitas pajak bagi para pembaca. 

1.4.2. Manfaat Praktis  

1. Bagi Penulis 

Penelitian ini membahas pengaruh penting yang sangat berguna untuk 

perusahaan dalam mengetahui pengaruh dari variabel-variabel 

corporate social responsibility, gender diversity, dewan komisaris 

independen dan audit fee berpengaruh besar terhadap agresivitas pajak 

pada perusahaan manufaktur di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 

2018 sampai dengan periode 2022. Tingkat kehati-hatian agar tidak 

melakukan tindakan yang dianggap sebagai agresivitas pajak 

diharapkan dapat ditingkatkan pada perusahaan.  

2. Bagi Perusahaan 

Dapat digunakan sebagai pertimbangan seperti informasi dan sarana 

peningkatan yang diperlukan sehubungan dengan agresivitas pajak di 
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perusahaan manufaktur periode pertukaran Indonesia (BEI) 2018 

sampai dengan periode 2022. 
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